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KATA PENGANTAR

Berdasarkan amanat Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun
2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, dan Rencana
Kerja Pembangunan Daerah;

Rencana Kerja Inspektorat Daerah Kabupaten Luwu merupakan dokumen
perencanaan yang bersifat teknis operasional dan merupakan penjabaran teknis
dari Renstra Inspektorat dalam aspek perencanaan pembangunan daerah, yang
memuat kebijakan, Program-program dan Kegiatan Indikatif Inspektorat selama
kurun waktu Satu Tahun sesuai Tugas Pokok dan Fungsi Inspektorat.

Tersusunnya Rencana Kerja ini tidak terlepas dari partisipasi semua pihak
yang ada di Inspektorat Daerah Kabupaten Luwu, besar harapan kami agar
Rencana Kerja ini dapat bermanfaat, khususnya bagi Inspektorat .

Akhirnya untuk melengkapi kekurangan Rencana Kerja (RENJA) ini, saran

dan kritik yang membangun sangat diperlukan dalam penyempurnaan Renja ini.

Belopa, Juli 2023
INSPEKTUR,

ACHMAD A ABIN, S.STP,M.Si
PKT. Pembinda Utama Muda
NIP. 197801281996121002
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BAB |
PENDAHULUAN

Dokumen Perubahan RPJMD Kabupaten Luwu Tahun 2019-2024
selanjutnya akan menjadi pedoman perangkat daerah dalam penyusunan
Perubahan Rencana Strategis Perangkat Daerah (Renstra—PD) Tahun 2019-
2024 sesuai dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing perangkat daerah
dan selanjutnya akan dijabarkan kedalam Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(RKPD) dan Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah yang merupakan dokumen
rencana tahunan yaitu untuk tahun 2024. Inspektorat Daerah Kabupaten Luwu
dibentuk melalui Peraturan Daerah Kabupaten Luwu Nomor : 7 Tahun 2016
Tentang Pembentukan dan Tata Kerja Susunan Perangkat Daerah. Inspektorat
Daerah dipimpin oleh Inspektur yang berkedudukan dibawah dan
bertanggungjawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. Mempunyai tugas
membantu Kepala Daerah dalam membina dan mengawasi pelaksanaan urusan
pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan oleh
perangkat daerah serta penyelenggaraan pemerintahan desa.

Berkaitan dengan tugas dan fungsi tersebut, maka dalam penyusunan
Rencana Kerja ( Renja) Tahun 2024 Inspektorat Daerah Kabupaten Luwu ini
merupakan suatu tahapan operasionalisasi dari Rencana Strategis periode 2019-
2024 Inspektorat Daerah Kabupaten Luwu, sebagaimana telah disusun
sebelumnya. Dengan disusunnya Rencana Kerja Tahun 2024 ini diharapkan dapat
dijadikan pedoman bagi seluruh Aparat Inspektorat Daerah Kabupaten Luwu
dalam melaksanakan tugasnya sehingga target kinerja yang telah direncanakan
sebelumnya dalam Rencana Strategis dapat tercapai dengan baik.

Selain itu dengan disusunnya Rencana Kerja Inspektorat Daerah
Kabupaten Luwu ini diharapkan dapat terpantau dan terevaluasi sampai
sejauhmana pencapaian tujuan dan sasaran dari tahun ke tahun sebagaimana
telah tercantum dalam Rencana Strategis, sehingga dapat dilakukan koreksi jika
terjadi penyimpangan ataupun perkembangan baru di lingkungan strategis yang
perlu ditindaklanjuti atau diantisipasi.

ﬁ
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1.1 LATAR BELAKANG

Inspektorat Daerah Kabupaten Luwu dalam menyusun Rencana Kerja Tahun
2024 yang merupakan proses penetapan kegiatan tahunan dan indikator kinerja
berdasarkan program, kebijakan dan sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya
dalam Rencana Strategis periode 2019-2024 Inspektorat Daerah Kabupaten
Luwu. Adapun hasil dari proses ini adalah berupa rencana kerja tahunan bagi
inspektorat.

Penyusunan RENJA berpedoman pada renstra Inspektorat Daerah
Kabupaten Luwu dan mengacu pada rencana kerja pemerintah daerah (RKPD).
Perencanaan kinerja ini merupakan suatu aktivitas analisis dan pengambilan
keputusan untuk menetapkan tingkat kinerja yang diinginkan di masa yang akan
datang, sehingga pokok dari perencanaan kinerja adalah penetapan tingkat
capaian kinerja yang dinyatakan melalui ukuran kinerja atau indikator kinerja
dalam rangka pencapaian sasaran atau target yang telah ditetapkan.

Secara umum perencanaan kinerja ini merupakan alat manajemen sebagai
upaya peningkatan kinerja yang mengutamakan daya analisis yang tajam dalam
menentukan target yang realistis. Oleh karena itu dalam Rencana Kerja ini akan
dicantumkan program dan kegiatan yang terinci untuk jangka pendek sebagai
penerjemah dari sasaran-sasaran yang telah ditetapkan.

Selain itu dalam perencanaan kinerja, tidak hanya menyangkut langkah-
langkah kegiatan yang akan dilaksanakan dalam upaya pencapaian target, akan
tetapi meliputi pengaturan berbagai sumber baik yang telah dimiliki maupun yang
diperlukan secara optimal.

1.2 LANDASAN HUKUM

Landasan Hukum penyusunan Rencana Kerja (RENJA) Tahun 2024

Inspektorat Daerah Kabupaten Luwu yaitu :

1. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang Pembentukan Daerah
Tingkat Il di Sulawesi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959
Nomor 74, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1822);

2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara
yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3851);

T T T e e e R R e e S e S mE S R S e e )
s —————,S s

Rencana Kerja (RENJA) ITDA Tahun 2024 2



10.

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan, Pengelolaan
dan Tanggung Jawab Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4400);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 164, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Sistem Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dengan Pemerintah Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-undang Nomor 9 Tahun
2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5679),

Undang-Undang Nomor 01 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6757),

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887),

Peraturan Pemerintah Nomor 12 tahun 2017 tentang Pembinaan dan
Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4593);

Peraturan Pemerintah Nomor 02 tahun 2018 tentang Standar Pelayanan
Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 02,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6178);
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14.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2019 tentang
Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6323);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 23 Tahun 2007 tentang Pedoman
Tata Cara Pengawasan atas Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 8
Tahun 2009;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2008 tentang Pedoman
Pemeriksaan Reguler di Lingkungan Departemen Dalam Negeri,

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 8 Tahun 2008 tentang Pejabat
Pengawas Pemerintah di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan
Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi
Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan
Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 107 Tahun 2017 tentang Pedoman
Nomenklatur Inspektorat Daerah Provinsi dan Kabupaten/Kota;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 100 Tahun 2018 tentang Penerapan
Standar Pelayanan Minimum (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Nomor 1540);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem
informasi Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 1114);
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21.

22

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi,
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2021 tentang Pedoman
Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2023 (Berita Negera
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 496);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 88 Tahun 2022 tentang Perencanaan
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah Tahun
2023;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 84 Tahun 2022 tentang Pedoman
Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran
2023;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang Hasil
Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Nomor 903/7326/SJ Tahun 2019 tentang
Prioritas Anggaran Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah Tahun
Anggaran 2020;

Peraturan Daerah Kabupaten Luwu Nomor 1 Tahun 2011 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Luwu Tahun 2005-2025;
Peraturan Daerah Kabuapten Luwu Nomor 3 Tahun 2021 tentang Perubahan
Atas Peraturan Daerah Kabupaten Luwu Nomor 8 Tahun 2019 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten
Luwu Tahun 2019-2024;

Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Tata Kerja
Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Luwu;

Peraturan Bupati Luwu Nomor 125 Tahun 2016 tentang tugas dan fungsi
Inspektorat Daerah Kabupaten Luwu;

Peraturan Bupati Luwu Nomor 113 Tahun 2018 tentang Perubahan atas
peraturan Bupati Luwu Nomor 122 Tahun 2016 tentang susunan organisasi,
kedudukan, jabatan dan tata kerja perangkat daerah Kabupaten Luwu;
Peraturan Bupati Luwu Nomor 74 Tahun 2021 tentang Perubahan atas
Peraturan Bupati Nomor 81 Tahun 2019 tentang Rencana Strategis
Perangkat Daerah Tahun 2019-2024 Kabupaten Luwu.
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33. Peraturan Bupati Luwu Nomor 73 Tahun 2022 tentang tentang Rencana Kerja
Pemerintah Daerah Kabupaten Luwu Tahun 2023;

1.3 MAKSUD DAN TUJUAN

1.3.1 Maksud

Maksud disusunnya Rencana Kerja Inspektorat Daerah Kabupaten Luwu
Tahun 2024 adalah sebagai pedoman penyusunan RKA dan penetapan kinerja
Inspektorat Daerah Kabupaten Luwu serta tolak ukur pencapaian sasaran dan
indikator kinerja utama organisasi yang akan dicapai setiap tahunnya guna
mempertanggung jawabkan keberhasilan dan kegagalan.
1.3.2 Tujuan

Penyusunan Rencana Kerja Tahunan Inspektorat Daerah Kabupaten Luwu
Tahun 2024 bertujuan untuk mendorong terwujudnya sinergitas antara
perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan pengawasan antar sektor-sektor
pembangunan dan diharapkan Renja dapat menjadi kerangka dasar Inspektorat
Daerah Kabupaten Luwu dalam melaksanakan tugasnya di bidang pengawasan
serta mempermudah pengendalian kegiatan serta pelaksanaan koordinasi dengan
instansi terkait, monitoring, analisis, evaluasi kegiatan baik secara internal
maupun eksternal sehingga tujuan program dan sasaran yang telah ditetapkan di
Tahun 2024 dapat tercapai.

1.4 SISTEMATIKA PENULISAN

Rencana Kerja (Renja) Tahun 2024 ini, memuat program-program dan
kegiatan-kegiatan sesuai dengan tugas dan fungsi Inspektorat Daerah Kabupaten
Luwu. Sistematika penyajian Rencana Kerja (Renja) Tahun 2024 diuraikan secara
singkat dalam masing-masing Bab adalah sebagai berikut :

Bab | :Pendahuluan
1.1 Latar Belakang
1.2 Landasan Hukum
1.3 Maksud dan Tujuan
1.4 Sistematika Penulisan

Bab Il :Evaluasi Pelaksanaan RENJA Inspektorat Tahun 2022

T T T e e (N A e e Y e N B e T TR S R e e L S e N U e
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2.1 Evaluasi Pelaksanaan RENJA Inspektorat Tahun 2022
2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Inspektorat
2.3 Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Inspektorat
2.4 Review terhadap rancangan awal RKPD
2.5 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat
Bab lll:Tujuan, Sasaran, Program dan Kegiatan
3.1 Telaahan terhadap kebijakan Nasional
3.2 Tujuan dan Sasaran Renja Inspektorat
3.3 Program dan Kegiatan
Bab IV :Rencana Kerja dan Pendanaan Inspektorat
Bab V :Penutup
4.1 Kaidah Pelaksanaan
4.2 Rencana Tindak Lanjut
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BAB Ii
EVALUASI PELAKSANAAN RENJA
INSPEKTORAT TAHUN LALU

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja Inspektorat Daerah Kabupaten
Luwu Tahun 2022 & Capaian Renstra Perangkat Daerah

Evaluasi pelaksanaan rencana kerja ( renja ) Inspektorat Daerah Tahun
2022. Review hasil evaluasi pelaksanaan Renja Inspektorat tahun lalu dan
pencapaian kinerja Renstra Inspektorat di-tujukan untuk mengidentifikasi sejauh
mana kemampuan Inspektorat dalam melaksanakan program dan kegiatannya,
mengidentifikasi realisasi pencapaian target kinerja program dan kegiatan Renstra
Inspektorat, serta hambatan dan permasalahan yang dihadapi.

Pengukuran Laporan Kinerja dilakukan dengan menggunakan konsep Value
for Money. Penggunaan konsep dimaksud memerlukan indikator - indikator
sebagai berikut :

a. Indikator Masukan (Input), untuk mengukur jumlah sumberdaya seperti
anggaran (dana), SDM, peralatan, material, dan masukan lainnya untuk
melakukan suatu kegiatan. Dengan meninjau distribusi sumberdaya dapat
dianalisis apakah alokasi sumberdaya yang dimiliki telah sesuai dengan
rencana strategis yang ditetapkan.

b. Indikator Keluaran (Output), merupakan indikator yang diharapkan langsung
dicapai dari suatu kegiatan, baik berupa fisik maupun berupa non fisik.

c. Indikator Hasil (Outcome), merupakan indikator yang menunjukkan telah
dicapainya maksud dan tujuan dari kegiatan — kegiatan yang telah selesai
dilaksanakan atau indikator yang mencerminan berfungsinya keluaran pada
jangka menengabh.

Sedangkan Laporan Keuangan merupakan laporan pertanggungjawaban
keuangan yang berbentuk laporan realisasi anggaran, neraca, laporan arus kas
dan catatan atas laporan keuangan.

Dalam evaluasi pelaksanaan Target Kinerja capaian Program Renja Tahun

2024 disusun mengacu pada dokumen rencana strategis periode 2019-2024. yang

nomenklatur program dan kegiatan dirumuskan sesuai dengan Visi dan Misi

- ____________________________________________ ]
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Kepala Daerah terpilih dan mandatori Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 84
Tahun 2022 tentang Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Tahun Anggaran 2023, sehingga apabila dibandingkan dengan Tahun
2023 akan muncul penambahan kegiatan dan juga indikator kinerja tahun 2024.

Alokasi anggaran program dan Kkegiatan prioritas Inspektorat Daerah
Kabupaten Luwu Tahun 2022 adalah sebesar Rp. 9.304.936.090 telah terealisasi
sebesar Rp. 9.206.852.298 atau 98.95%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
dibawah ini:

Program Penunjang Urusan Pemerintahan

Pelaksanaan Program Penunjang Urusan Pemerintahan dilakukan
melalui 7 (Tujuh) kegiatan dengan jumlah dana Rp. 5.657.092.350 dan
realisasi anggaran Rp.5.557.636.540 atau 98.24%, meliputi :

1. Kegiatan Perencanaan, Penganggaran dan Evaluasi Kinerja Perangkat
Daerah dengan anggaran Rp. 112.516.000 terealisasi sebesar Rp.
111.442.337 atau 99.05%. Pada tahun 2022 Sub. kegiatan yang
dilaksanakan seperti Penyusunan Perencanaan Perangkat Daerah,
Koordinasi dan Penyusunan Dukumen RKA-SKPD, Koordinasi dan
Penyusunan Dukumen Perubahan RKA-SKPD, Koordinasi dan
Penyusunan Dukumen DPA-SKPD, Koordinasi dan Penyusunan
Dukumen Perubahan DPA-SKPD dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah.

2. Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah dengan anggaran Rp.
4.332.304.973 terealisasi sebesar Rp.4.314.444.662 atau 99.59%. Pada
tahun 2022 Sub.kegiatan yang dilaksanakan seperti Penyediaan Gaji dan
Tunjangan ASN, Pelaksanaan dan Penatausahaan dan
Pengujian/verifikasi keuangan SKPD, Koordinasi dan Penyusunan
Laporan Keuangan Akhir Tahun SKPD, Koordinasi dan Penyusunan
Laporan Keuangan Bulanan, Triwulan/Semesteran SKPD.

3. Kegiatan Administrasi Barang Milik Daerah dengan anggaran Rp.
12.000.000 terealisasi sebesar Rp.12.000.000 atau 100.00%. Pada tahun
2022 Sub.kegiatan yang dilaksanakan seperti Penatausahaan Barang
Milik Daerah pada SKPD.

4. Kegiatan Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah dengan anggaran
Rp. 217.055.000 terealisasi sebesar Rp.214.413.880 atau 98.78%. Pada

e S e —
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tahun 2022 Sub.kegiatan yang dilaksanakan seperti Pendidikan dan
Pelatihan Pegawai berdasarkan Tugas dan Fungsi.

5. Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah dengan anggaran Rp.
406.119.050 terealisasi sebesar Rp.367.602.973 atau 90.52%. Pada
tahun 2022 Sub.kegiatan yang dilaksanakan seperti Penyediaan
Komponen Instalasi Listrik/Penerang Bangunan Kantor, Penyediaan
Peralatan dan Perlengkapan Kantor, Penyediaan Peralatan Rumah
Tangga, Penyediaan Bahan Logistik Kantor, Penyediaan Barang Cetakan
dan Penggandaan, Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-
undangan, Penyediaan Bahan/ Material, Fasilitasi kunjungan Tamu dan
Rapat-rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD.

6. Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
dengan anggaran Rp. 335.100.000 terealisasi sebesar Rp.317.175.280
atau 94.65%. Pada tahun 2022 Sub.kegiatan yang dilaksanakan seperti
Penyediaan jasa komunikasi Sumber daya Air dan Listrik dan Penyediaan
jasa Pelayanan umum kantor.

7. Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah dengan anggaran Rp. 241.997.327 terealisasi
sebesar Rp.220.557.408 atau 91.14%. Pada tahun 2022 Sub.kegiatan
yang dilaksanakan seperti Penyediaan jasa pemeliharaan, biaya
pemeliharaan, pajak,dan perizinan kendaraan dinas operasional atau
lapangan, pemeliharaan peralatan dan mesin lainnya,
pemeliharaan/rehabilitasi gedung kantor dan bangunan lainnya.

Program Penyelenggaraan Pengawasan

Pelaksanaan Program Penyelenggaraan Pengawasan  dilakukan
melalui 2 (Dua) kegiatan prioritas dengan jumlah dana Rp. 3.310.108.600 dan
realisasi anggaran Rp.3.294.728.306 atau 99.54%, meliputi :

a. Kegiatan Penyelenggaraan Pengawasan Internal dengan anggaran Rp.
1.521.324.500 terealisasi sebesar Rp. 1.516.608.302 atau 99.69%. Pada
tahun 2022 Sub. kegiatan yang dilaksanakan seperti Pengawasan Kinerja
Pemerintah Daerah, Pengawasan Keuangan Pemerintah Daerah, Reviu
Laporan Kinerja, Reviu Laporan Keuangan, Pengawasan Desa,
Kerjasama Pengawasan Internal dan Monitoring, Evaluasi tindaklanjut

hasil pemeriksaan APIP.

e ————
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b. Kegiatan Penyelenggaraan Pengawasan dengan Tujuan Tertentu dengan
anggaran Rp. 1.788.784.100 terealisasi sebesar
Rp.1.778.174.000 atau 99,41%. Pada tahun 2022 Sub.kegiatan yang
dilaksanakan seperti Penanganan Penyelesaian Kerugian Negara/ Daerah
dan Pengawasan dengan Tujuan Tertentu.

Program Perumusan Kebijakan, Pendampingan dan Asistensi

Pelaksanaan Program Perumusan Kebijakan, Pendampingan dan

Asistensi dilakukan melalui 2 (Dua) kegiatan prioritas dengan jumliah dana Rp.

337.735.140 dan realisasi anggaran Rp. 345.433.452 atau 104.94 %, meliputi:

a. Kegiatan Perumusan Kebijakan Teknis di Bidang Pengawasan dan
Fasilitasi Pengawasan dengan anggaran Rp. 39.009.250 terealisasi
sebesar Rp. 38.765.000 atau 99.37 %. Pada tahun 2022 Sub.kegiatan
yang dilaksanakan seperti Perumusan Kebijakan Teknis dibidang
Pengawasan.

b. Kegiatan Pendampingan dan Asistensi dengan anggaran Rp. 298.725.890
terealisasi sebesar Rp. 315.668.452 atau 105.67 %. Pada tahun 2022
Sub.kegiatan yang dilaksanakan seperti Pendampingan dan Asistensi
Urusan Pemerintah Daerah, Pendampingan, Asistensi, Verifikasi, dan
Penilaian Reformasi Birokrasi, Koordinasi, Monitoring dan Evaluasi serta
Verifikasi Pencegahan dan Pemberantasan Korupsi dan Pendampingan,
Asistensi dan Verifikasi Penegakan Integritas.

.Sedangkan untuk capaian kinerja pada tahun berjalan yaitu Tahun 2023
kami perkirakan bahwa pelaksanaan program / kegiatannya akan sesuai dengan
target rencana.

Pencapaian kinerja Tahun 2022 serta perkiraan pencapaian kinerja Tahun
2023 sudah dapat dikaitkan dengan pencapaian target tahunan dalam rencana
Strategis Inspektorat Periode 2019-2024, dikarenakan Rencana Kerja Tahun 2023
masih dalam tahun berjalan.

Hasil evaluasi terhadap pelaksanaan Renja Inspektorat Daerah Kabupaten
Luwu Tahun 2022 adalah sebagai berikut :

a. Program/ kegiatan yang tidak memenuhi target kinerja hasil/keluaran
adalah:

A e e R e T e R e T W R e e e T S T A e T ey e R e S e S S
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+ Tidak terdapat Program/ Kegiatan yang tidak memenuhi target
kinerja hasil/keluaran.

b. Program/ kegiatan yang telah memenuhi/melebihi target kinerja
hasil/keluaran adalah :
% Program Penyelenggaraan Pengawasan dalam hal ini terdapat pada

Kegiatan :
» Kegiatan Penyelenggaraan Pengawasan Internal
<+ Program Perumusan Kebijakan, Asistensi dan Pendampingan dalam
hal ini terdapat pada :
» Kegiatan Pendampingan Asistensi

GC. Implikasi yang timbul terhadap target capaian program RENSTRA
Inspektorat adalah :
Tidak terdapat kegiatan dalam program renstra yang masih belum

terpenuhi.

L MY T T T | e T T T R S S e S T B T N T e B e e A S T S T T e T Sl S A P TR
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2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Inspektorat
Sesuai dengan Dokumen RENSTRA Inspektorat Daerah Kabupaten Luwu
Tahun 2019-2024. Analisis kinerja pelayanan Inspektorat Daerah Kabupaten Luwu

sesuai dengan Renstra tertuang dalam capaian Sasaran Strategis adalah sebagai

berikut;

Tabel T-C. 30.
Pencapaian Kinerja Pelayanan Inspektorat Daerah Kabupaten Luwu

Predikat penilaian
implementasi SAKIP
Oleh Inspektorat
Kabupaten
Persentase
pemenuhan Auditor
dan P2UPD 64,44 73,33 8222 91 64,44 82,22 91,11
Inspektorat Daerah
Kabupaten Luwu
Level kapabilitas APIP Hasil Evaluasi

Level Level | Level Level Level Level Level g‘*’“ﬁa‘s';B""P
3 3 3 3 3 3 3 TR

Level maturitas SPIP Hasil Evaluasi

Pemerintah Perwakilan BPKP
ik Ui level | Levl | Level | Level | Level | Level | Lewl | poov suen

Rata-rata predikat
penilaian
implementasi SAKIP B B B BB B B BB
seluruh Perangkat
Daerah
Implementasi
pembangunan zona

integritas menuju 4 8 12 16 4 12 16
WBK dan WBBM
Jumlah aplikasi yang
dikembangkan dalam
rangka pembinaan 2 4 7 9 2 7 9
dan pengawasan
berbasis elektronik
Cakupan
Ketersediaan
Penunjang 100% 100% 100% 100% 95,45% 100% 100%
Pelaksanaan Urusan
Pemerintahan daerah
Persentase Tindak
Lanjut Temuan 90% 90% 90% 90% 90% 90% 90%
Inspektorat Kabupaten
Persentase Tindak
Lanjut Temuan BPK
Persentase Tindak
Lanjut Temuan BPKP

85% 85% 85% 85% 82,30% 85% 85%

90% 90% 90% 90% 90% 90% 90%
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Persentase
Pengaduan

Masyarakat yang 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
ditindak lanjuti

Cakupan
Kebijakan di bidang
pengawasan dan 100% 100% 100% 100% 90% 100% 100%

Ada beberapa faktor yang merupakan pendorong keberhasilan dan beberapa faktor
penghambat/kendala dalam pelaksanaan atau perwujudan indikator sasaran

organisasi, Yaitu :

a. Faktor Pendorong :
» Adanya dokumen Renstra Inspektorat Daerah yang disusun dengan baik dan
selaras dengan pencapaian sasaran dan tujuan RPJMD.
» Tingkat pendidikan sebagian besar PNS dilingkungan Inspektorat Daerah
yang memenuhi syarat untuk ditingkatkan kompetensinya.
» Adanya standar baku mutu atas pelaksanaan pembinaan dan pengawasan
oleh Inspektorat Daerah.

Rumusan penjelasan visi, rumusan misi, dan program kerja tersebut di atas
merupakan tanggung jawab Inspektorat Daerah

b. Faktor Penghambat :

> Kesadaran aparatur sebagai agen perubahan masih rendah sehingga
cenderung pragmatis, kurang disipiin dan lambat dalam transformasi menuju
aparatur yang profesional, inovatif dan rensponsif.

» Untuk membentuk kapasitas dan profesionalisme aparatur pemerintah,
dibutuhkan komitmen dan investasi yang berkelanjutan. Khusus untuk
inspektorat Daerah, anggaran yang disediakan selama ini belum sesuai
dengan ketentuan yang ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan,
sehingga sulit menjadi perangkat daerah yang dapat dijadikan contoh dalam

kapasitas dan profesionalisme aparatur.

ﬂ
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> Aparatur yang memiliki kompetensi masih kurang, khususnya dibidang
perencanaan, pengendalian dan evaluasi. Hal ini menyebabkan aparatur
Inspektorat Daerah, khususnya P2UPD kurang mampu melihat hubungan
antara output, benefit, hasil dan dampak dari suatu kegiatan terhadap sasaran
dan tujuan pembangunan, sehingga rekomendasi yang disampaikan tidak
menjadikan aparatur perangkat daerah yang diperiksa dan diawasi menjadi
lebih baik dalam merancang, melaksanakan dan mengevaluasi suatu
kegiatan.

> Sistem pengawasan internal dan pengendalian pelaksanaan kebijakan kepala
daerah yang merupakan tugas pokok Inspektorat Daerah sulit ditingkatkan

tanpa ketersediaan aparatur sesuai standar dan anggaran sesuai kebutuhan.

#
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2.3 Isu-isu penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Inspektorat

Sebelum dapat menentukan isu-isu penting dalam penyelenggaraan tugas
dan fungsi Inspektorat, terlebih dahulu harus kita ketahui permasalahan apa saja
yang dihadapi oleh Inspektorat, yaitu :

1. Kapasitas Kelembagaan Masih Lemah

Kapasitas kelembagaan dimaknai sebagai volume/kekuatan perangkat daerah

dari aspek jumlah pegawai, jumlah anggaran, maupun ketersediaan sarana dan

prasarana perkantoran. Akar masalah yang terpenting dari permasalahan ini
dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Masih kurangnya aparatur yang memiliki kompetensi pendidikan sesuai
dengan Daftar Materi Pemeriksaan (DMP).

b. Belum seimbangnya rasio antara tenaga pengawasan dengan obyek
pemeriksaan.

¢. Masih belum memadainya fasilitas dan sarana prasarana gedung dan kantor
yang refresentatif.

d. Anggaran Inspektorat Daerah belum mencapai 0,75% dari total belanja
daerah atau masih kurang dari 10 miliar sebagaimana diatur dalam
Peraturan Menteri Dalam Negeri maupun Keputusan Menteri Dalam Negeri
tentang Penyusunan APBD.

2. Kapabilitas Kelembagaan Belum Optimal

Kapabilitas kelembagaan dimaknai sebagai kemampuan perangkat daerah

menggerakkan organisasi dari aspek profesionalisme/kompetensi aparatur,

kebijakan/sistem yang diterapkan, maupun ketersediaan sarana-prasarana
pendukung pelaksanaan tugas, berupa aset berwujud maupun tidak berwujud.

Akar masalah yang terpenting dari permasalahan ini dapat dijelaskan sebagai

berikut:

a. Masih belum memadainya perangkat pendukung teknologi informasi
penunjang pelaksanaan pengawasan berupa seperangkat sistem yang dapat
digunakan untuk mempermudah pengelolaan data dan pelaporan.

b. Masih kurangnya jatah diklat kompetensi khusus dari instansi pembina (BPKP
untuk Auditor dan Kemendagri untuk P2UPD).

¢. Masih ada instrumen/SOP pelaksanaan tugas dan fungsi yang belum tersedia,

misalnya petunjuk teknis dalam melakukan reviu rencana perangkat daerah
”
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3.

maupun implementasi SAKIP perangkat daerah.
d. Masih belum memadainya sarana mobilitas maupun pendukung pelaksanaan
pengawasan lainnya, seperti kendaraan operasional dan peralatan ukur/uji

tertentu.

Penyelenggaraan Fungsi Pengawasan Belum Efektif

Pengawasan yang efektif seharusnya memberikan perubahan bagi perangkat
daerah dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah, antara lain meningkatnya
tata kelola, kompetensi aparatur maupun paradigma terhadap pelaksanaan tugas
dan fungsi yang berorientasi kepada hasil yang dicapai. Namun pada
kenyataannya, berbagai kondisi yang terkait dengan hal tersebut di atas, belum
terlihat perubahan sebagaimana yang diharapkan, perangkat daerah cenderung
enggan atau lambat bertransformasi menuju birokrasi yang profesional,
akuntabel dan inovatif. Akar masalah yang terpenting dari permasalahan ini
dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Fungsi pembinaan pada tahap perencanaan belum dilakukan secara optimal.
Hal ini menyebabkan rencana perangkat daerah belum selaras dengan
rencana pembangunan daerah, belum menggambarkan potensi dan
permasalahan yang ada, kurang terukur dan berkelanjutan dalam
pencapaian target pelayanan, pemberdayaan dan pembangunan sesuai
tugas dan fungsi perangkat daerah. Selain itu, proses yang belum optimal
tersebut menyebabkan perencanaan dan penganggaran berbasis kinerja
belum dapat dilakukan secara optimal dilingkungan pemerintah daerah
Kabupaten Luwu. Selanjutnya, kondisi ini mempersulit pelaksanaan fungsi
pengawasan mengingat arsitektur kinerja maupun tujuan dan sasaran
perangkat daerah tidak terlihat dalam dokumen dan kurang dimengerti oleh
aparatur pengawas.

b. Inspektorat Daerah belum maksimal dalam memanfaatkan seluruh potensi
untuk melakukan pengawasan. Kekurangan personil untuk melakukan fungsi
pengawasan seharusnya dapat diminimalkan dengan melibatkan seluruh
aparatur yang ada dalam pengawasan. Selama ini yang berperan dalam
pengawasan adalah auditor dan P2UPD, sedangkan aparatur lainnya belum
dilibatkan secara maksimal. Oleh karena itu, perlu diberikan pelatihan
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secukupnya agar seluruh aparatur yang ada dapat terlibat dalam
penyelenggaraan pengawasan.

c. Penerapan metode Current Issue, Check and Balances dan C!éan’ng House
masih kurang dan belum berkesinambungan. Disamping mengoptimalkan
seluruh potensi yang ada, beberapa strategi dalam meningkatkan efektivitas
pengawasan dapat dilakukan, vyaitu proaktif terhadap isu-isu yang
berkembang di masyarakat (current issue), menguji kebenaran terhadap isu
yang berkembang (check and balances), dan menjembatani persoalan yang
dihadapi perangkat daerah dengan BPK/BPKP/Inspektorat Daerah Provinsi

maupun masyarakat.

Setelah kita ketahui berbagai macam permasalahan yang dihadapi oleh

Inspektorat, maka dapat ditentukan isu-isu penting dalam penyelenggaraan sesuai

dengan tugas dan fungsi Inspektorat sebagai berikut :

1.

Mengoptimalkan kualitas SDM yang ada melalui kerjasaman dengan BPKP

Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan.

Mengoptimalkan koordinasi dengan BPKP dan Inspektorat Provinsi Sulawesi

Selatan untuk fasilitasi pendidikan dan latihan bagi Auditor dan Pejabat

Pengawas Urusan Pemerintah Daerah (P2UPD).

Meningkatkan kerjasama teknis dengan BPKP Perwakilan Provinsi Sulawesi

Selatan untuk:

a. Peningkatan Kapabilitas APIP.

b. Peningkatan Maturitas SPIP.

c. Pemeriksaan tujuan tertentu untuk penanganan temuan yang bersifat strategis

d. Perumusan regulasi kebijakan sistem dan prosedur pengawasan.

e. Meningkatkan system teknologi informasi dalam menunjang pelaksanaan
pengawasan internal.

Merumuskan ratio kebutuhan SDM pemeriksa sesuai dengan kompetensi

pendidikan dan daftar materi pengawasan (DMP)

Mengoptimalkan anggaran yang tersedia dan peningkatan kinerja tenaga

pengawas dan pelaksana di lingkungan Inspektorat Daerah Kabupaten Luwu.

Mengusulakan secara bertahap peningkatan anggaran dalam tiap tahun

anggaran sesuai dengan target kinerja pengawasan yang didasarkan pada

Rencana Strategis Inspektorat Daerah Kabupaten Luwu Tahun 2019-2024.
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Dengan terformulasinya isu-isu penting tersebut diatas, diharapkan akan
berdampak positif terhadap visi dan misi Bupati Luwu serta visi dan misi Inspektorat
khususnya.

2.4 Review Terhadap Rancangan Awal RKPD 2024

Rancangan Awal Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten
Luwu tahun 2024 merupakan langkah awal bagi Perangkat Daerah dalam
penyusunan Rencana Kerja (Renja) pada tahun 2024 dengan memperhatikan
kebutuhan dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi. RKPD juga merupakan
landasan kegiatan perencanaan pembangunan tahunan yaitu tahun 2024 yang berisi
program dan kegiatan sebagai pedoman perencanaan pembangunan Program dan
kegiatan yang tercantum dalam RKPD dibandingkan dengan analisis kebutuhan
berdasarkan tugas pokok dan fungsi perangkat daerah sehingga menghasilkan
program prioritas dalam pembangunan Kabupaten Luwu.

Berikut ini adalah tabel review terhadap Rancangan Awal RKPD Tahun 2024
Renja Inspektorat Daerah Kabupaten Luwu Tahun 2024:

M
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2.5 Penelahaan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Sebagai Perangkat Daerah yang memiliki tugas pokok dan fungsi
pengawasan kepemerintahan, Inspektorat Daerah Kabupaten Luwu tetap harus
mengawal proses perencanaan pembangunan yang telah ditetapkan dan pada
tahap musyawarah perencanaan pembangunan dengan agenda menyerap
aspirasi Masyarakat, sekalipun tidak ada usulan ataupun permintaan sehingga
penyusunan Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Inspektorat
Kabupaten Luwu tidak secara langsung terlibat dengan masyarakat, LSM serta
organisasi lainnya. Oleh karena itu sampai dengan saat ini Inspektorat Kabupaten
Luwu belum pernah mendapatkan usulan program atau kegiatan dari para
stakeholders sehingga penyusunan Renja Inspektorat Daerah Kabupaten Luwu
tetap mengacu pada dokumen Rencana Strategis dengan mempertimbangkan
evaluasi kinerja tahun-tahun sebelumnya.

e e P e L e
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BAB Il
TUJUAN DAN SASARAN
PERANGKAT DAERAH

3.1 Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

Kebijakan pengawasan secara nasional tertuang dalam Permendagri
Nomor 88 Tahun 2022 tentang Perencanaan, Pembinaan dan Pengawasan
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah Tahun 2023. Kebijakan pembinaan dan
pengawasan ini merupakan acuan, sasaran dan prioritas pengawasan dalam
pelaksanaan pengawasan pada penyelenggaraan pemerintahan daerah, yang
ditujukan untuk menjamin agar pemerintahan daerah berjalan secara efektif dan
efisien sesuai dengan rencana dan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Adapun uraian kegiatan dalam pengawasan penyelenggaraan pemerintahan
daerah yang dilakukan oleh Inspektorat Kota/Kabupaten adalah sebagai berikut:

1. Kegiatan pengawasan dalam rangka penguatan akuntabilitas kinerja dan
keuangan, meliputi :
a. Pemeriksaan aspek pengelolaan tugas dan fungsi, kepegawaian,
keuangan, dan barang/asset terhadap penyelenggaraan urusan
pemerintahan daerah;

b. Review Rencana Kerja Anggaran;

c. Review Laporan Keuangan Pemerintah Daerah;

d. Review Laporan Kinerja Instanasi Pemerintah;

e. Evaluasi Sistem Pengendalian Internal;

f. Pengaduan masyarakat dan pemeriksaan dengan tujuan tertentu;

g. Pemeriksaan terpadu dengan Inspektorat Jenderal Kementerian /

Inspektorat Utama / Inspektorat Lembaga Pemerintah Non Kementerian,
Inspektorat Provinsi dan Inspektorat Kabupaten/Kota;

h. Pemeriksaan hibah/bantuan sosial,

i. Pendampingan, asistensi, fasilitasi;

j. Pengawasan atas Tugas Pembantuan; dan

k. Kegiatan prioritas lain sesuai dengan kebijakan Kepala Daerah.

e S —
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2. Kegiatan pengawasan dalam rangka percepatan menuju good governance,
clean government, dan pelayanan publik, meliputi :
a. Mengawal reformasi birokrasi melalui kegiatan :
1) Penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformasi Birokrasi;
2) Evaluasi periodik pelaksanaan reformasi birokrasi (setiap triwulan);
3) Pembangunan zona integritas;
4) Pengendalian gratifikasi;
5) Penerapan Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP);
6) Penanganan pengaduan masyarakat;
7) Penguatan Whistle Blowing System;
8) Penanganan Benturan Kepentingan; dan
9) Penguatan Aparat Pengawas Intern Pemeritah (APIP);
a. Pemantauan pelaksanaan Perpres Nomor 55 Tahun 2012 tentang
Strategi Nasional Pencegahan dan Pemberantasan Korupsi Jangka
Panjang Tahun 2012 - 2025 serta peraturan perundang-undangan
tindak lanjutnya;
b. Pemantauan tindak lanjut hasil pengawasan;
3. Kegiatan penunjang pengawasan, meliputi :
a. Penyusunan peraturan perundang-undangan bidang pengawasan,
b. Penyusunan pedoman/standar di bidang pengawasan;
c. Koordinasi program pengawasan;
d

Tugas lain sesuai kebijakan kepala daerah.

3.2 Tujuan dan Sasaran Rencana Kerja Inspektorat Daerah Tahun 2024
Tujuan merupakan sesuatu kondisi yang akan dicapai atau dihasilkan
dalam jangka waktu tertentu berdasarkan tugas pokok dan fungsinya. Selain itu,
tujuan juga merupakan effort dalam mendukung pencapaian Pembangunan
Pemerintah Daerah Kabupaten Luwu. Tujuan jangka menengah ditetapkan
dengan mengacu kepada pernyataan visi dan misi sehingga rumusannya harus
dapat menunjukkan suatu kondisi yang ingin dicapai di masa mendatang
berdasarkan visi dan misi yang terbentuk. Untuk itu, tujuan disusun guna
memperjelas pencapaian sasaran yang ingin diraih pada masing-masing misi.
Sedangkan sasaran merupakan rumusan kondisi yang menggambarkan
tercapainya tujuan, berupa hasil pembangunan Daerah/Perangkat Daerah yang
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diperoleh dari pencapaian hasil(outcome) program Perangkat Daerah. Sasaran
harus terdefinisi dengan baik dan terukur.

Dalam menentukan tujuan dan sasaran Inspektorat Daerah Kabupaten
Luwu, maka yang perlu dipertimbangkan adalah pencapaian visi dan misi
pemerintah Kabupaten Luwu berdasarkan rumusan permasalahan pembangunan
daerah dan analisis isu strategis daerah dimasa mendatang. Penetapan tujuan
dan sasaran perlu mempertimbangkan kompetensi yang dimiliki segenap sumber
daya dan potensi dalam organisasi. Dalam upaya tersebut,seluruh sumber daya
dan potensi dalam organisasi harus mempunyai core-competencies untuk
mencapai tujuan dan sasaran kelembagaan.

Tujuan dan sasaran pada Rencana Kerja Inspektorat Daerah Kabupaten
Luwu Tahun 2024 merujuk pada tujuan dan sasaran yang ditetapkan pada
Rencana Kerja Strategis Tahun 2019 — 2024. Adapun tujuan dan sasaran
Rencana Kerja Tahun 2024 pada Inspektorat Daerah Kabupaten Luwu sebagai
berikut :

e e ———
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3.3 Program dan Kegiatan
Program, kegiatan dan sub kegiatan menggunakan nomenklatur yang
ditetapkan dalam Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun
2021 tentang Hasil Verifkasi dan Validasi Pemutakhiran Klarifikasi, Kodefikasi
dan Nomeklatur Perencanaan Pembangunan Dan Keuangan Daerah sebagai
penjabaran kebijakan Perangkat Daerah dengan menggunakan sumber daya
yang disediakan untuk mencapai hasil yang terukur sesuai dengan tugas dan
fungsi. Untuk mengetahui keterkaitan antar komponen rencana pembangunan
sebagaimana diuraikan sebelumnya.
Inspektorat Daerah Kabupaten Luwu dalam upaya pencapaian target
kinerja Tahun 2024 menetapkan 3 program dengan jumlah kegiatan sebanyak 12
kegiatan dan 42 sub. kegiatan sebagai berikut :

1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

1). Perencanaan ,Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
» Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah
» Koordinasi dan Penyusunan Dokumen RKA-SKPD
» Koordinasi dan Penyusunan Dokumen Perubahan RKA-SKPD
» Koordinasi dan Penyusunan DPA-SKPD
» Koordinasi dan Penyusunan Perubahan DPA-SKPD
» Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah

2) Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
» Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN
» Pelaksanaan Penatausahaan dan Pengujian/ Verifikasi Keuangan SKPD
» Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Akhir Tahun SKPD
» Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Bulanan/ Triwulan/

Semesteran SKPD

3) Administrasi Barang Milik Daerah pada Perangkat Daerah
» Penatausahaan Barang Milik Daerah pada SKPD

4) Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah
» Pendidikan dan Pelatihan Pegawai berdasarkan Tugas dan Fungsi

5) Administrasi Umum Perangkat Daerah
» Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/ Penerang Bangunan Kantor

» Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor
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» Penyediaan Peralatan Rumah Tangga
» Penyediaan Bahan Logistik Kantor
» Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan
» Penyediaan Bahan Bacaaan dan Peraturan Perundang- Undangan
» Penyediaan Bahan/ Material
» Fasilitasi Kunjungan Tamu
» Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD
6) Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah
Daerah
» Pengadaan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan
» Pengadaan Mebel
7) Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintah Daerah
> Penyediaan Jasa Komunikasi ,Sumber Daya Air dan Listrik
» Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor
8) Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan
Daerah
» Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak, dan
Perizinan Kendaraan Dinas Operasional/ Lapangan
» Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya
» Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya
2. Program Penyelenggaraan Pengawasan
1). Penyelenggaraan Pengawasan Internal
» Pengawasan Kinerja Perangkat Daerah
Pengawasan Keuangan Pemerintah Daerah
Reviu Laporan Kinerja

Reviu Laporan Keuangan

Y V V V¥V

Pengawasan Desa

“0’

Kerjasama Pengawasan Internal

Y

Monitoring dan Evaluasi Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan BPK RI dan
Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan APIP
2). Penyelenggaraan Pengawasan dengan Tujuan Tertentu

» Penanganan Penyelesaian Kerugian Negara/Daerah

» Pengawasan dengan Tujuan Tertentu

#
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3.Program Perumusan Kebijakan Pendampingan dan Asistensi

1). Perumusan Kebijakan Teknis di Bidang Pengawasan dan Fasilitasi
Pengawasan
» Perumusan Kebijakan Teknis di Bidang Pengawasan

2). Pendampingan dan Asistensi
» Pendampingan dan Asistensi Urusan Pemerintahan Daerah
» Pendampingan, Asistensi, Verifikasi, dan Penilaian Reformasi Birokrasi
» Koordinasi, Monitoring dan Evaluasi serta Verifikasi Pencegahan dan

Pemberantasan Korupsi

» Pendampingan, Asistensi dan Verifikasi Penegakan Integritas
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BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN
PERANGKAT DAERAH

Rencana Kerja (RENJA) merupakan acuan setiap perangkat daerah (PD)
dalam mengoperasionalkan program dan kegiatan sesuai dengan tugas pokok
dan fungsinya dalam rangka mencapai visi jangka menengah daerah. Dengan
rencana kerja yang terukur dan didukung oleh pendanaan, maka menjadi suatu
instrumen dan indikator yang digunakan dalam upayah mewujudkan
pembangunan daerah agar lebih terarah.

Inspektorat Kabupaten Luwu dalam menjalankan program dan kegiatan
Tahun 2024 anggarannya bersumber dari Dana Alokasi Umum (DAU) dan
Pendapatan Bagi Hasil Pajak (PBHP). Dana Alokasi Umum (DAU) merupakan
salah satu komponen belanja pada APBN dan menjadi salah satu komponen
pendapatan pada APBD. Tujuan Dana Alokasi Umum (DAU) adalah sebagai
pemerataan kemampuan keuangan antar daerah untuk mendanai kebutuhan

daerah otonom dalam rangka pelaksanaan desentralisasi.

Pagu indikatif adalah patokan batas maksimal anggaran yang diberikan
kepada masing-masing Perangkat Daerah untuk merencanakan
program/kegiatan. Pagu indikatif Perangkat Daerah adalah sejumlah patokan
batas maksimal anggaran belanja (APBD) untuk merencanakan program/kegiatan
yang direncanakan oleh Perangkat Daerah dalam rangka melaksanakan
RPJMD/Renstra/Renja Perangkat Daerah (Top Down Planning) yang penentuan
alokasi belanjanya ditentukan oleh mekanisme teknokratis Perangkat Daerah

dengan berdasarkan kepada kebutuhan dan prioritas program.
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BAB V
PENUTUP

Rencana Kerja Inspektorat Tahun Anggaran 2024 merupakan arah
pelaksanaan program dan kegiatan dan sub kegiatan yang ingin dicapai dalam
kurun waktu 1 (satu) tahun yang disusun berdasarkan sasaran dan kebijakan
daerah dengan memperhatikan prioritas pembangunan. Output Rencana Kerja
Inspektorat Daerah adalah Program Kerja Pengawasan yang sesuai dengan tugas
pokok dan fungsi serta sasaran program Inspektorat Daerah.

Inspektorat Daerah sebagai pemilik fungsi pengawasan internal atas
penyelenggaraan pemerintah daerah, senantiasa meningkatkan kwalitas
pengawasannya sehingga dapat mengurangi resiko pada perangkat daerah
dengan pola penyelenggaraan pengawasan berdasarkan manajemen resiko.
Manajemen resiko berasal dari program dan kegiatan masing-masing perangkat
daerah yang memiliki resiko tertinggi dan digunakan sebagai dasar penyusunan
perencanaan pengawasan berbasis resiko yang diusulkan dalam suplemen
Program Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT) dengan sasaran audit kinerja dalam
rangka menjaga singkronisasi dan konsistensi secara efektif, efisien dan

ekonomis dalam mewujudkan visi dan misi kepala daerah.

V.1. Kaidah Pelaksanaan

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri 86 Tahun 2017 bahwa
Rencana Kerja Perangkat Daerah merupakan salah satu ruang lingkup
perencanaan daerah yang berpedoman pada Renstra Perangkat Daerah, hasil
evaluasi Renja Perangkat Daerah tahun lalu.

Rencana Kerja yang telah disusun oleh Inspektorat Daerah Kabupaten
Luwu dimaksudkan untuk memenuhi unsur-unsur diatas sehingga memenuhi
kaidah aturan perundangan, prosedur perencanaan dan keinginan untuk
mencapai target kinerja yang telah ditetapkan sehingga fungsi Inspektorat Daerah
Kabupaten Luwu sebagai elemen pengawasan Pemerintahan dapat dirasakan

manfaat dan hasilnya.
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V.2. Rencana Tindak Lanjut.

a. Meningkatkan volume monitoring dan evaluasi melalui kegiatan-kegiatan

rapat koordinasi teknis, pemanggilan objek pemeriksaan dalam rangka
percepatan penyelesaian temuan dan rekomendasi.

b. Melakukan asistensi/pendampingan percepatan penyelesaian
tindaklanjut atas saran dan perbaikan terhadap pemeriksaan BPK-
RI/APIP dan pendampingan terhadap laporan  keuangan,
pemeriksaan/audit kinerja dan pemeriksaan operasional serta
manajemen resiko terhadap seluruh perangkat daerah di lingkup
Pemerintahan Kabupaten Luwu.

c. Melakukan asistensi dan pembinaan terhadap 35 perangkat daerah.

d. Membuka layanan klinik konsultasi dan pemberian advisory

e. Bekerjasama dengan KPK-RI dan Badan Statistik dalam rangka
Pelaksanaan Survey Penilaian Integritas (SPI)

f. Meningkatkan Kapasitas dan Kualitas SDM Aparatur Pengawasan,
Sarana dan Prasarana dalam rangka mendukung tugas-tugas di bidang
pengawasan.

Demikian penyusunan Rencana Kerja (Renja) Inspektorat Daerah Tahun

2024 yang memuat pelaksanaan Program dan Kegiatan yang menjadi skala
prioritas dan penunjang untuk dilaksanakan pada tahun 2024 yang disesuaikan
dengan RKPD Tahun 2024.

Diharapkan Rencana Kerja (Renja) Tahun 2024 yang telah disusun dapat
diimplementasikan dalam kegiatan pengawasan dan dipergunakan sebagai
pedoman dalam pelaksanaan pencapaian program dan kegiatan yang sesuai
dengan rencana kerja dan pendanaan tahun 2023 diharapkan dapat menunjang
dalam pelaksanaan tugas dan fungsi dibidang pengawasan secara konsisten.

Belopa, Juli 2023
INSPEKTUR,

PKT. Pembind Utama Muda
NIP. 197801281996121002

AT e e T e e A S S e S S S .
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